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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sistem gadai yang diperjualbelikan di Desa Karangdoro, Kecamatan Tegalsari, Kabupaten
Banyuwangi dan perspektif figih muamalah terhadap praktik sistem gadai sawah di desa tersebut. Rumusan masalahnya adalah
bagaimana pelaksanaan sistem gadai di Desa Karangdoro dan apakah sistem gadai tersebut sesuai dengan perspektif figih muamalah.
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif berbentuk studi kasus. Data diperoleh melalui wawancara dengan salah seorang
masyarakat Desa Karangdoro selaku pelaku gadai (rahin dan murtahin) dan Sekretans Desa Karangdoro serta dokumentasi praktik gadai
sawah. Uji keabsahan data menggunakan kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas. Teknik analisis data
menggunakan reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa sistem gadai di Desa
Karangdoro karena adanya desakan ekonomi, rahin dan murtahin sepakat dengan syarat-syarat yang tertulis dalam perjanjian. Sistem
gadai di Desa Karangdoro sesuai dengan perspektif figih muamalah karena telah memenuhi rukun dan syarat gadai yaitu adanya rahin
dan murtahin yang mukalaf dan tidak terhalang dari tasaruf, marhun atau barang yang digadaikan berupa sawah, marhun bih atau utang
berupa uang yang wajib dikembalikan rahin kepada murtahin, dan shighot yang jelas.

Kata Kunci: Figih Muamalah; Akad; Bidak; Figih Muamalah Perspektif

1. PENDAHULUAN

Menurut hasil wawancara dengan Sekretaris Desa Karangdoro, Desa Karangdoro Kecamatan Tegalsan Kabupaten Banyuwangi merupakan
desa yang sebagian warganya bemmata pencahanan sebagai petani, terdapat sekitar 120 hektare areal persawahan yang saat ini

Dikelola secara aktif oleh para petani di Desa Karangdoro. Sekitar 76 dari 538 petani di Desa Karangdoro menggadaikan sawah untuk
mendapatkan uang yang mereka butuhkan. Mereka menggadaikan sawah mereka dengan alasan adanya kendala ekonomi, seperti ketika
mereka membutuhkan modal usaha dan membiayai sekolah anak-anak.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, praktik gadai sawah yang diterapkan di Desa Karangdoro memiliki
pemasalahan yang menarik untuk dikaji. Praktik yang mereka lakukan, pegadaian (murtahin) memanfaatkan sepenuhnya lahan sawah yang
digadaikan oleh pegadaian (rahin) hingga batas waktu yang telah disepakati dalam perjanjian awal. Namun, ketika pegadaian (rahin) belum
mampu membayar pinjaman, maka pegadaian (murtahin) tetap memanfaatkan lahan sawah tersebut hingga pegadaian (rahin) dapat
membayar lunas. Dalam praktik ini tentu saja ada pihak yang dirugikan karena lahan sawah dijadikan sebagai jaminan utang, pegadaian
mendapatkan keuntungan dua kali lipat dari utang tersebut.
perjanjian.

Dengan kata lain, selain mendapatkan kembali uang dari pihak yang menggadaikan sawah, pegadaian juga mendapatkan hasil
pengolahan sawah selama pegadaian gagal membayar utangnya. Hal ini dapat menimbulkan riba dan kezaliman sehingga dapat merugikan
akad gadai sesuai fikih muamalah. Pegadaian bisa saja tidak memahami hukum Islam terkait pegadaian atau mungkin sudah mengetahui
dan memahami hukum Islam tetapi enggan menjalankannya. Faktor-faktor ini dapat menyebabkan penggunaan gadai gadai yang berlebihan.

Fikih muamalah adalah bidang yang mempelajan cara bertransaksi barang atau jasa secara menguntungkan sesuai dengan syariat,
salah satunya adalah rahn. Definisi Gadai Syariah (ar-Rahn) Secara etimologis, kata ar-Rahn berarti permanen, kekal, dan terjamin. Akad ar-
Rahn dalam istilah hukum positif disebut agunan, jaminan, dan keringanan. Dalam Islam , ar-
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Rahn adalah sarana tolong-menolong (ta'awun) bagi umat |slam tanpa imbalan atas jasa mereka. Secara terminologi, ar-Rahn berarti menahan salah satu harta
peminjam sebagai jaminan atas pinjaman yang diterimanya, dan barang tersebut memiliki nilai ekenomi.
Dengan demikian, pihak yang menahan piutang memperoleh jaminan untuk dapat menagih kembali sebagian atau seluruh piutangnya. (Manahaar, 2019)

Islam mengajarkan tnya untuk hidup berdampi dan saling membantu, yang kaya wajib membantu yang miskin, yang mampu wajib membantu yang
kurang mampu. Bentuk bantuan dapat berupa memben atau meminjam. Dalam bentuk pinjaman, Islam melindungi kepentingan pemberi pinjaman, agar ia tidak
dinugikan. Oleh karena itu, ia dapat meminta jaminan barang berwujud dan peminjam sebagai jaminan utangnya, jika peminjam tidak dapat melunasi utangnya sampai
waktu yang ditentukan, maka barang yang dijadikan jaminan dapat dijual oleh pemberi pinjaman dengan syarat memperoleh izin dari pemilik barang. Jika hasil
penjualan barang disepakati oleh rahin, jika melebihi jumiah utang rahin, maka kelebihannya dikembalikan kepada rahin.

Konsep ini termasuk dalam kajian Figih Muamalah sebagai Rahn atau Gadai. (Ainulyaqin, Saiban, & ... 2023)

Hukum Islam memperbolehkan pinjam-meminjam, meminjam, dan menggadaikan sebagai salah satu kategon perjanjian utang piutang. Konsep utama gadai
adalah pinjam-meminjam antara pihak yang kekurangan dana dengan pihak yang kelebihan dana dengan menggadaikan barang yang memperkuat rasa percaya
kepada pihak yang meminjamkan dana. (Eddy, 1983). Ketentuan gadai diatur dalam syariat Islam dan telah diatur dalam Al-Quran, hadis, dan ijma’ para ulama. Di
antara dalil-dalil Al-Qur'an yang menyatakan bahwa gadai diperbolehkan adalah firman Allah SWT dalam Al-Guran, Surah Al-Bagarah/2:283.

Jika Anda seorang musafir dan Anda seorang musafir, maka Anda adalah orang yang beriman kepada Firman Tuhan. Rasulullah (saw)

Allahu alihi wa sallam bersabda: “Ya Allah, Rasulullah st ‘alaihi wa sallam bersabda:
addn WG P 2 -a .:L-
1»&?3&1 Il_,.\.ljjl..u\.-d‘_wﬂddﬂ }JBLA:JPS..A:.}L}.JQB unl_ﬂl.ﬁlﬂljm.aj)‘,mu};e.xﬁdlj
Ble & 3lad 20 s 8 g 100 25 G B

Artinya: “Jika dalam perjalanan kamu tidak memperoleh seorang penelili, maka harus ada jaminan yang dipegang. Akan tetapi jika ada di antara kamu yang tidak

memperoleh seorang penelii, maka kamu harus memperclehnya beriman kepada orang lain, maka hendaklah orang yang beri ity memenuhi
amanahnya dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah, Tuhannya, Dan janganiah kamu menyembunyikannya kesaksianmu. Karena barangsiapa
menyembunyikannya, sesungguhnya ia kotor hatinya. Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Kementerian Departernen Agama Republik Indonesia,

2008)

Berdasarkan kutipan ayat tersebut, dapat dipahami bahwa Allah memenntahkan pegadaian bahwa ketika perjanjian tidak memungkinkan untuk menyediakan

seseorang yang dapat mencatat perjanjian tersebut, untuk memperkuat pinjaman, maka debitur harus meny gadainya kepada debitur. Hal ini dilakukan agar
ia dapat menjaga ketenangan pikirannya, sehingga ia tidak khawatir tentang uang yang diserahkan.
Hasil penelitian dan Videa Dinda dkk. (2023) menunjukkan bahwa sistem gadai sawah di Desa Dunian secara umum adalah pegadaian (rahin) datangi dai

(murtahin) untuk meminjam sejumlah uang guna memenuhi kebutuhannya dengan sawah yang dijadikan jaminan. Dengan waktu pelunasan pinjaman (utang) tersebut
tidak ditentukan sampai rahin mampu membayar utang tersebut. Batas waktu pelunasan biasanya ditentukan dalam bentuk tahunan dan tanpa batas waktu tertentu.
Hak untuk menguasai atau memanfaatkan sawah berada di tangan murtahin sampai utang lunas. Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian tentang pelaksanaan sistem gadai sawah di Desa Karangdoro, ditinjau dan sudut pandang figh muamalah. Tujuannya adalah untuk mengetahui
apakah penerapan sistem gadai sawah di Desa Karangdoro telah sesuai dengan konsep figh muamalah.

2. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, penelitian kualitatif dilakukan dengan menggunakan metode atau pendekatan kualitatif berupa studi kasus. Data primer diperoleh langsung dari
masyarakat Desa Karangdoro. Sementara itu, data sekunder berupa buku, literatur, dokumen, dan bacaan yang berkaitan dengan penelitian. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui wawancara, dokumentasi, dan observasi (Sugiyono, 2013). Alat analisis yang digunakan adalah reduksi data. Reduksi data merupakan bentuk

rlukan, dan menge an data sedemikian rupa sehingga dapat

analisis yang mempertajam, mengklasifikasi, mengarahkan, membuang data yang tidak dif
ditarik kesimpulan akhir dan diverifikasi (Triana, Vitriana, & Sunyanti, 2020).

Uji validitas data dalam penelitian ini menggunakan 4 uji validitas, diantaranya:
1. Kredibilitas adalah data yang dipenksa melalui gkapan data observasi dan wawancara serta dokumentasi.
diperoleh dari berbagai sumber

2. Transferability , yaitu peneliti membuat laporan penelitian dengan memberikan uraian yang rinci dan jelas sehingga orang lain dapat memahami penelitian ini
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dilacak bagaimana yaitu peneliti akan menguji data dengan informan sebagai sumbernya, karena tidak boleh ada data 3. Keandalan , tetapi tidak dapat
memperolehnya dari orang yang mengungkapkannya
4. Konfirmabilitas , yaitu peneliti dalam hal ini meneliti hasil penelitian yang berhubungan dengan proses penelitian
dilakukan.
Teknik analisis data menggunakan 3 teknik analisis, antara lain:
1. Reduksi data yaitu mengumpulkan data kemudian menyeleksi mana yang sesuai dengan tema agar lebih jelas
untuk peneliti

2. Display data yaitu penyajian data dilakukan untuk an i apa yang terjadi dan kemudian menentukan rencana kerja selanjutnya

berdasarkan apa yang telah dipahami sebelumnya, 3. Penarikan kesimpulan yaitu peneliti
menyimpulkan jawaban dari rumusan masalah awal sampai dengan menemukan jawabannya.
dipercleh dari rumusan masalah
Peneliti mengambil lokasi penelitian di Desa Karangdoro, Kecamatan Tegalsari, Kabupaten Banyuwangi dengan pertimbangan memungkinkan untuk
dilaksanakan sehingga proses penelitian dapat berjalan sesuai rencana dan lokasi tersebut memberikan peluang.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Pelaksanaan Sistem Gadai Padi Dilakukan di Desa Karangdoro, Kecamatan Tegalsari, Kabupaten
Banyuwangi

Penelitian tentang pelaksanaan sistem gadai sawah yang dilakukan di Desa Karangdoro, Kecamatan Tegalsar, Kabup Bany gi, dilakukan karena

adanya desak k Masyarakat Desa K joro berupa modal kerja dan pembiayaan untuk anak sekolah. Mereka menggadaikan s awah ini karena
memang salah satu harta yang dapat digadaikan hanyalah sawah. Namun di sisi lain, banyak masyarakat yang masih awam belum mengetahui konsep akad
gadai yang sesuai dengan konsep syariah. Mereka menggadaikan dengan prinsip tolong menoclong, dengan pihak pegadaian (murtahin) meminjamkan
sebagian uangnya untuk memenuhi kebutuhan pihak pegadaian (rahin) dan rahin memberikan sawahnya kepada pihak pegadaian (murtahin) sebagai
jaminan agar ia mengembalikan vang tersebut kepadanya.

Menurut Bapak Sugeng, selaku Sekretaris Desa Karangdoro, * Masyarakat menggadaikan sawah ini dengan fujuan membantu saudara, tanpa melihat

bagaimana syariatnya, pihak desa tidak berp karena by langsung urusan perorangan, bahasanya door to door, tidak melapor ke desa.” Proses

gadai di Desa Karangdoro adalah dengan datangnya pegadaian (rahin) ke rumah pegadaian (murtahin) d kan hnya untuk dijadikan
jaminan utang. Menurut beliau, masyarakat di Desa Karangdoro melakukan akad gadai sawah ini murni sebagai unsur tolong menolong, tanpa dasar syariat.

Menurut Bapak Bagus selaku pegadaian (Rahin) mengatak “Iya, bi, langsung ke rumah, tinggal ngomongin bikin surat seperti itu, sawah saya
setengah hektar dan uangnya 100.000.000, itu memang butuh kerja keras anak saya dan saya belum punya modal usaha yang direncanakan. " Menurut
Bapak Bagus selaku pegadaian, ada perjanjian tertulis tentang bea meterai yang merupakan pernyataan tertulis kesepakatan antara kedua belah pihak.
Dalam perjanjian tertulis tersebut disebutkan jumlah uang yang dipinjam adalah 100.000.000 dan luas sawah yang dijadikan jaminan adalah setengah hektar
dengan jangka waktu yang disepakati selama 2 tahun. Setelah kedua belah pihak menandatangani materai, pegadaian (rahin) menyerahkan sertifikat hak
milik atas sawah yang dimilikinya kepada pegadaian (murtahin).

Pak Bagus selaku Rahin menambahkan, “Selama 2 tahun itu selalu dipegang oleh mbak ws, panghkalannya digarap kono, ngko sampai lunas sesuai

inan saya". Berdasarkan penj Pak Bagus selaku pegadaian, dapat disimpulkan bahwa selama masa gadai sawah, murtahin diperbolehkan atau

dibolehkan oleh Rahin untuk memanfaatkan sawah yang digadaikan tersebut sampai pegadaian dapat melunasi utangnya kepada pegadaian pada jangka
waktu yang disepakali bersama.

3.2 Kesesuaian Praktik Gadai Sawah yang Terjadi di Desa Karangdoro Kecamatan Tegalsari
Kabupaten Banyuwangi dengan Perspektif Figih Muamalah

Figih muamalah merupakan salah satu cabang ilmu figih selain yang berkaitan dengan ibadah, artinya ilmu figih yang menjadi ruang lingkup hukum muamalah
adalah hubungan interpersonal antara sesama manusia, bukan hubungan vertikal antara manusia dengan tuhannya (ibadah mahdloh). (Hani, 2021) Dalam
figih muamalah, gadai {rahn) merupakan akad yang dibolehkam apabila rukun dan syarat dalam rahn telah terpenuhi dan serah tennmanya telah sah menurut
pandangan
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Sebagaimana diungkapkan oleh Bapak Hanif selaku Ustadz Madrasah Diniyah Al-Aminyyah saat diwawancarai pada tanggal 21 Oktober 2024, beliau
mengatakan, “Rahn dalam syanat adalah menjadikan barang dagangan sebagai jaminan utang, di mana ketika debitur terhambat dalam melunasi utang yang
tefah jatuh tempo, barang dagangan tersebut dapat digunakan sebagai pelunasan. Kelika rukun dan syarat dalam Rahn telah terpenuhi dan serah terima telah
dianggap sah menurut syariat, maka Akad Rahn menjadi sah.”

*ltulah singkatnya”

Kemudian beliau menambahkan informasi tentang penggunaan marhun terhadap murtahin, "Penggunaan marhun memang selalu menjadi perbincangan
yang seru, banyak yang mengatakan tidak boleh menggunakan marhun oleh murtahin, tetapi kemarin saya sempat mencari-can lagi terkait hal ini siapa yang
mengatakan boleh, dan termyata ada mbak, maka dan itu di sini saya jawab, mbak, sebenarnya boleh menggunakan marhun oleh murtahin dengan syarat ketika
akad terjadi tidak ada syarat penggunaan marhun untuk murtahin dan tentunya dengan izin dan rahin untuk penggunaan marhun untuk murtahin. Nah ketika
sudah memenuhi syarat-syarat tersebut, boleh menggunakannya®, demikian penjelasan tambahan tentang penggunaan marhun oleh Bapak Hanif.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan konsep yang telah dijelaskan oleh penulis, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Penerapan sister gadai sawah di Desa Karangdoro, Kec 1 Tegalsari, Kabup Banyuwangi adalah sistem gadai yang dijalankan dengan prinsip saling
membantu, saling ridha, dan saling percaya, Syarat gadai sawah yang dijalankan adalah adanya pihak pegadaian dan pihak yang menggadaikan, serta
adanya tanah yang dijadikan jaminan atas barang yang digadaikan. Perlu diingat bahwa kedua belah pihak menyepakati besaran harga yang harus dibenkan
kepada pihak pegadaian dan saling berkomunikasi mengenai syarat-syarat yang dijalankan agar seimbang.

Lamanya masyarakat menggadaikan sawah mereka sekitar 2 tahun. Selama masa gadai sawah, murtahin diperbolehkan atau diizinkan oleh rahin untuk
memanfaatkan sawah yang digadaikan hingga pegadaian dapat melunasi utangnya kepada pegadaian dalam jangka waktu yang disepakati bersama. Hal
ini telah menjadi tradisi turun-temurun yang berdaku di Desa Karangdoro.

2. Kesesuaian syarat gadai sawah yang dilakukan dalam pandangan figh muamalah dilihat dari sisi aqid (orang yang melakukan akad) telah terpenuhi, dilihat
dari shigatnya juga sudah ada kejelasan, dan sisi marhun bih (utang).
jelas berapa yang dibutuhkan dan dan segi marhun (gadai) jelaslah bahwa sawah merupakan harta tanggungan antara pemilik gadai dengan yang
digadaikan, proses pencairan gadai tersebut sesuai dengan prnsip syariah, Karena dari kedua belah pihak tidak ada unsur yang tidak jelas atau merugikan
antara salah satu pihak yaitu pemilik gadai atau yang digadaikan. Terkait permanfaatan barang dalam Murtahin, hal tersebut dinilai telah memenuhi 2 syarat
di atas yaitu Bapak Bagus as Rahin telah memberikan izin kepada Murtahin untuk mengelola marhun berupa sawah dan pada saat akad bahkan pada saat
akad terjadi, Ibu Poniyem as Murtahin tidak mensyaratkan kebolehan pengelolaan barang gadai berupa sawah. Dari sini dapat disimpulkan bahwa sistem
gadai dalam masyarakat sudah sesuai dengan perspektif figih muamalah, Namun, ada baiknya desa menjembatani masyarakat agar lebih memahami sistem
gadai sesuai syaniat, hal ini dapat dilakukan melalui sosialisasi oleh para tokoh agama di Desa Karangdoro. Harapannya, masyarakat Desa Karangdoro
dapat menerapkan konsep-konsep syariat saat akad gadai berlangsung.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sistem gadai yang diperjualbelikan di Desa Karangdoro, Kecamatan Tegalsari, Kabupaten
Banyuwangi dan perspektif figih muamalah terhadap praktik sistem gadai sawah di desa tersebut. Rumusan masalahnya adalah
bagaimana pelaksanaan sistem gadai di Desa Karangdoro dan apakah sistem gadai tersebut sesuai dengan perspektif figih muamalah.
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif berbentuk studi kasus. Data diperoleh melalui wawancara dengan salah seorang
masyarakat Desa Karangdoro selaku pelaku gadai (rahin dan murtahin) dan Sekretaris Desa Karangdoro serta dokumentasi praktik gadai
sawah. Uji keabsahan data menggunakan kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas. Teknik analisis data
menggunakan reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa sistem gadai di Desa
Karangdoro karena adanya desakan ekonomi, rahin dan murtahin sepakat dengan syarat-syarat yang tertulis dalam perjanjian. Sistem
gadai di Desa Karangdoro sesuai dengan perspektif figih muamalah karena telah memenuhi rukun dan syarat gadai yaitu adanya rahin
dan murtahin yang mukalaf dan tidak terhalang dari tasaruf, marhun atau barang yang digadaikan berupa sawah, marhun bih atau utang
berupa uang yang wajib dikembalikan rahin kepada murtahin, dan shighot yang jelas.

Kata Kunci: Figih Muamalah; Akad; Bidak; Fiqih Muamalah Perspektif

1. PENDAHULUAN

Menurut hasil wawancara dengan Sekretaris Desa Karangdoro, Desa Karangdoro Kecamatan Tegalsari Kabupaten Banyuwangi merupakan
desa yang sebagian warganya bermata pencaharian sebagai petani, terdapat sekitar 120 hektare areal persawahan yang saat ini

Dikelola secara aktif oleh para petani di Desa Karangdoro. Sekitar 76 dari 538 petani di Desa Karangdoro menggadaikan sawah untuk
mendapatkan uang yang mereka butuhkan. Mereka menggadaikan sawah mereka dengan alasan adanya kendala ekonomi, seperti ketika
mereka membutuhkan modal usaha dan membiayai sekolah anak-anak.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, praktik gadai sawah yang diterapkan di Desa Karangdoro memiliki
permasalahan yang menarik untuk dikaji. Praktik yang mereka lakukan, pegadaian (murtahin) memanfaatkan sepenuhnya lahan sawah yang
digadaikan oleh pegadaian (rahin) hingga batas waktu yang telah disepakati dalam perjanjian awal. Namun, ketika pegadaian (rahin) belum
mampu membayar pinjaman, maka pegadaian (murtahin) tetap memanfaatkan lahan sawah tersebut hingga pegadaian (rahin) dapat
membayar lunas. Dalam praktik ini tentu saja ada pihak yang dirugikan karena lahan sawah dijadikan sebagai jaminan utang, pegadaian
mendapatkan keuntungan dua kali lipat dari utang tersebut.
perjanjian.

Dengan kata lain, selain mendapatkan kembali uang dari pihak yang menggadaikan sawah, pegadaian juga mendapatkan hasil
pengolahan sawah selama pegadaian gagal membayar utangnya. Hal ini dapat menimbulkan riba dan kezaliman sehingga dapat merugikan
akad gadai sesuai fikih muamalah. Pegadaian bisa saja tidak memahami hukum Islam terkait pegadaian atau mungkin sudah mengetahui
dan memahami hukum Islam tetapi enggan menjalankannya. Faktor-faktor ini dapat menyebabkan penggunaan gadai gadai yang berlebihan.

Fikih muamalah adalah bidang yang mempelajari cara bertransaksi barang atau jasa secara menguntungkan sesuai dengan syariat,
salah satunya adalah rahn. Definisi Gadai Syariah (ar-Rahn) Secara etimologis, kata ar-Rahn berarti permanen, kekal, dan terjamin. Akad ar-
Rahn dalam istilah hukum positif disebut agunan, jaminan, dan keringanan. Dalam Islam , ar-
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Rahn adalah sarana tolong-menclong (ta'awun) bagi umat Islam tanpa imbalan atas jasa mereka. Secara terminologi, ar-Rahn berarti menahan salah satu harta
peminjam sebagai jaminan atas pinjaman yang diterimanya, dan barang tersebut memiliki nilai ekonomi,
Dengan demikian, pihak yang menahan piutang mempercleh jaminan untuk dapat menagih kembali sebagian atau seluruh piutangnya. (Manahaar, 2018)

Islam mengajarkan umatnya untuk hidup berdampingan dan saling membantu, yang kaya wajib membantu yang miskin, yang mampu wajib membantu yang
kurang mampu. Bentuk bantuan dapat berupa memberi atau meminjam. Dalam bentuk pinjaman, Islam melindungi kepentingan pemberi pinjaman, agar ia tidak
dirugikan. Oleh karena itu, ia dapat meminta jaminan barang berwujud dari peminjam sebagai jaminan utangnya, jika peminjam tidak dapat melunasi utangnya sampai
waktu yang ditentukan, maka barang yang dijadikan jaminan dapat dijual oleh pemberi pinjaman dengan syarat memperoleh izin dari pemilik barang. Jika hasil

penjualan barang disepakati oleh rahin, jika melebihi jumfah utang rahin, maka kelebil ya dikembalikan kepada rahin.

Konsap ini tarmasuk dalam kajian Figih Muamalah sebagai Rahn atau Gadai. (Ainulyaqin, Saiban, & ...,.2023)

Hukum Islam memperbolehkan pinjam-meminjam, meminjam, dan menggadaikan sebagai salah satu kategori perjanjian utang piutang. Kensep utama gadai
adalah pinjam-meminjam antara pihak yang kekurangan dana dengan pihak yang kelebihan dana dengan menggadaikan barang yang memperkuat rasa percaya
kepada pihak yang meminjamkan dana. (Eddy, 1983). Ketentuan gadai diatur dalam syariat Islam dan telah diatur dalam Al-Quran, hadis, dan ijma’ para ulama. Di
antara dalil-dalil Al-Qur'an yang menyatakan bahwa gadai diperbolehkan adalah firman Allah SWT dalam Al-Qur'an, Surah Al-Bagarah/2:283.

Jika Anda seorang musafir dan Anda seorang musafir, maka Anda adalah crang yang beriman kepada Firman Tuhan. Rasulullah (saw)
Allahu alihi wa sallam bersabda: "Ya Allah, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

&y 42' sl aBel fanofou At L I I t%-. N R T N I N LT Vo el vy
A3 Y 5 A0 ) (g AT Gadyl (oAl 338 Lk &0y (Gl (B A0m A (B LK 15555 05 i e 2K G
il 30 g 5 1 1 08 0 s B

Artinya: “Jika dalam perqalanan kamu tidak m leh peneliti, maka harus ada jaminan yang dipegang. Akan tetapi jika ada di antara kamu yang tidak
mamperoleh seorang peneliti, maka kamu harus memperolehnya beriman kepada orang lain, maka hendaklah orang yang beriman itu memenuhi
ya dan 1 ia pada Allah, Tuhannya. Dan | lah kamu menyembunyikannya K ianmu. Karena b i
" (Ken ian Depart Agama Republik Indonesia,

P

bunyik sest l; ia kotor hatinya. Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerj:

neny ya, se FYUnny

2008)

Berdasarkan kutipan ayat tersebut, dapat dipahami bahwa Allah memerintahkan pegadaian bahwa ketika perjanjian tidak memungkinkan untuk menyediakan
seseorang yang dapat mencatat perjanjian tersebut, untuk memperkuat pinjaman, maka debitur harus meny dainya debitur. Hal ini dilakukan agar

ia dapat menjaga ketenangan pikirannya, sehingga ia tidak khawatir tentang uang yang diserahkan.

Hasil penelitian dari Videa Dinda dkk. (2023) menunjukkan bahwa sistem gadai sawah di Dasa Durian secara umum adalah pegadaian (rahin) mendatangi pegadaian
(murtahin) untuk meminjam sejumlah uang guna memenuhi kebutuhannya dengan sawah yang dijadikan jaminan. Dengan waktu pelunasan pinjaman (utang) tersebut
tidak ditentukan sampai rahin mampu membayar utang tersebut. Batas waklu pelunasan biasanya ditentukan dalam bentuk tahunan dan tanpa batas waktu tertentu.
Hak untuk menguasai atau memanfaatkan sawah berada di tangan murtahin sampai utang lunas. Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian tentang pelaksanaan sistem gadai sawah di Desa Karangdoro, ditinjau dan sudut pandang figh muamalah. Tujuannya adalah untuk mengetahui
apakah penerapan sistem gadai sawah di Desa Karangdoro telah sesuai dengan konsep figh muamalah.

2. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, penelitian kualitatif dilakukan dengan menggunakan metode atau pendekatan kualitatif berupa studi kasus. Data primer dipercleh langsung dari
masyarakat Desa Karangdoro. Sementara itu, data sekunder berupa buku, literatur, dok dan b yang berkaitan dengan penelitian. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui wawancara, dokumentasi, dan observasi (Sugiyono, 2013). Alat analisis yang digunakan adalah reduksi data. Reduksi data merupakan bentuk
analisis yang mempertajam, mengklasifikasi, mengarahkan, membuang data yang tidak diperiukan, dan mengorganisasikan data sedemikian rupa sehingga dapat
ditarik kesimpulan akhir dan diverifikasi (Triana, Vitdana, & Suriyanti, 2020).

Uji validitas data dalam penelitian ini menggunakan 4 uji validitas, diamaranya:

1. Kredibilitas adalah data yang diperiksa melalui kelengkapan data observasi dan wawancara serta dokumentasi,
diperoleh dari berbagai sumber

2. Transferability , yaitu peneliti membuat laporan penelitian dengan memberikan uraian yang rinci dan jelas sehingga orang lain dapat memahami penelitian ini
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dilacak bagaimana yaitu peneliti akan guji data gan informan gai st nya, k tidak boleh ada data 3. Keandalan , tetapi tidak dapat

memperolehnya dari orang yang mengungkapkannya

4. Konfirmabilitas , yaitu peneliti dalam hal ini meneliti hasil penelitian yang berhubungan dengan proses penelitian
dilakukan.

Teknik analisis data menggunakan 3 teknik analisis, antara lain:

1. Reduksi data yaitu gump data kemudian menyeleksi mana yang sesuai dengan tema agar lebih jelas
untuk peneliti

2. Display data yaitu penyajian data dilakukan untuk memudahkan memahami apa yang terjadi dan kemudian menentukan rencana kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah dipahami sebelumnya. 3. Penarikan kesimpulan yaitu peneliti

menyimpulkan jawaban dari 1 awal pai g skan j ya.

diperoleh dari rumusan masalah

Peneliti mengambil lokasi penelitian di Desa Karangdoro, Kecamatan Tegalsari, Kabupaten Banyuwangi dengan perti gan 9 1 untuk

dilaksanakan sehingga proses penelitian dapat berjalan sesuai rencana dan lokasi tersebut memberikan peluang.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Pelaksanaan Sistem Gadai Padi Dilakukan di Desa Karangdoro, Kecamatan Tegalsari, Kabupaten
Banyuwangi

Penelitian tentang pelaksanaan sistem gadai sawah yang dilakukan di Desa Karangdoro, K Tegalsari, Kabupaten Bany gi, dilakukan

danya desak L i Masyarakat Desa K doro berupa modal kerja dan pembi untuk anak sekolah. Mereka menggadail sawabh ini karena

9 Y

memang salah satu harta yang dapat digadaikan hanyalah sawah. Namun di sisi lain, banyak masyarakat yang masih awam belum mengeiahu: konsep akad

gadai yang sesuai dengan konsep syariah. Mereka menggadaikan dengan prinsip tolong g, dengan pihak pegadaian ( hin) )i
sebagian uangnya untuk memenuhi kebutuhan pihak pegadaian (rahin) dan rahin berik wya kepad pihak p daian ( hin) sebagai
jami agaria balikan uang tersebut kepadanya.

Menurut Bapak Sugeng, selaku Sekretaris Desa Karangdoro, " Masyarakat menggadaikan sawah ini dengan tujuan bantu saudara, tanpa melihat
bagaimana syanatnya, pihak desa tidak berperan karena bi I g urusan per gan, bah ya door to door, tidak melapor ke desa.” Proses
gadai di Desa Karangdoro adalah dengan datangnya pegadaian (rahin) ke rumah pegadaian ( hi g rkan sawahnya untuk dijadikan

jaminan utang. Menurut beliau, masyarakat di Desa Karangdoro melakukan akad gadai sawah ini murni sebagai unsur tolong menolong, tanpa dasar syariat.

Menurut Bapak Bagus selaku p daian (Rahin) gatakan, "lya, bi: Y gsung ke rumah, tinggal ngomongin bikin surat seperti itu, sawah saya
setengah hektar dan uangnya 100.000.000, itu memang butuh kerja keras anak saya dan saya belum punya modal usaha yang direncanakan.” Menurut
Bapak Bagus selaku pegadaian, ada perjanjian tertulis tentang bea iyang kan perny tertulis k pak antara kedua belah pihak.
Dalam perjanjian tertulis tersebut disebutkan jumlah uang yang dipinjam adalah 100.000.000 dan luas sawah yang dijadikan jaminan adalah setengah hektar
dengan jangka waktu yang d kati sel 2 tahun. Setelah kedua belah pihak menand i, p daian (rahin) meny sertifikat hak
milik atas sawah yang dimilikinya kepada pegad ( hin).

Pak Bagus selaku Rahin menambahkan, "Selama 2 tahun itu selalu dipegang oleh mbak ws, pang ya digarap kono, ngko pai lunas sesuai
keingii saya". Berdasarkan penjel Pak Bagus selaku daian, dapat disimpulkan bahwa sel. masa gadai sawah, murtahin diperbolehkan atau
dibolehkan oleh Rahin untuk memanfaatkan sawah yang digadaikan tersebut pai pegadaian dapat melunasi utangnya kepada pegadaian pada jangka

waktu yang disepakati bersama.

3.2 Kesesuaian Praktik Gadai Sawah yang Terjadi di Desa Karangdoro Kecamatan Tegalsari
Kabupaten Banyuwangi dengan Perspektif Figih Muamalah

Fiqih muamalah merupakan salah satu cabang ilmu figih selain yang berkaitan dengan ibadah, artinya ilmu figih yang jadi ruang lingkup hukum mt
adalah hubungan interpersonal antara sesama manusia, bukan hubungan vertikal antara manusia dengan tuhannya (ibadah mahdioh). (Hani, 2021) Dalam
figih muamalah, gadai (rahn) merupakan akad yang dibolehkan apabila rukun dan syarat dalam rahn telah terpenuhi dan serah terimanya telah sah menurut
pandangan
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Sebagaimana diungkapkan oleh Bapak Hanif selaku Ustadz Madrasah Diniyah Al-Amiriyyah saat diwawancarai pada tanggal 21 Oktober 2024, beliau
mengatakan, “Rahn dalam syanat adalah menjadikan barang dagangan sebagai jaminan wlang, di mana ketika debitur terhambat dalam melunasi utang yang
telah jatuh tempo, barang dagangan tersebut dapat df kan sebagai pel. Ketika rukun dan syaral dalam Rahn telah terpenuhi dan serah terima telah

dianggap sah menurut syariat, maka Akad Rahn menjadli sah.”
“ltulah singkatnya®,

Kemudian beliau menambahkan informasi tentang penggunaan marhun terhadap murtahin, "Penggunaan marhun memang selalu menjadi perbincangan
yang seru, banyak yang mengatakan tidak boleh menggunakan marhun oleh murtahin, tetapi kemarin saya sempat mencari-cari lagi terkait hal ini siapa yang
mengatakan boleh, dan ternyata ada mbak, maka dari itu di sini saya jawab, mbak, sebenarnya boleh menggunakan marhun oleh murtahin dengan syarat ketika
akad terjadi tidak ada syarat penggunaan marhun untuk murtahin dan tentunya dengan izin dari rahin untuk penggunaan marhun untuk murtahin. Nah ketika
sudah memenuhi syarat-syarat tersebut, boleh menggunakannya®, demikian penjelasan tambahan tentang penggunaan marhun oleh Bapak Hanif.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan konsep yang telah dijelaskan oleh penulis, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Penerapan sislem gadai sawah di Desa Karangdoro, Kecamatan Tegalsari, Kabupaten Banyuwangi adalah sistem gadai yang dijalankan dengan prinsip saling
membanty, saling ridha, dan saling percaya. Syarat gadai sawah yang dijalankan adalah adanya pihak pegadaian dan pihak yang menggadaikan, serta
adanya tanah yang dijadikan jaminan atas barang yang digadaikan. Perlu diingat bahwa kedua belah pihak menye pakati besaran harga yang harus diberikan
kepada pihak pegadaian dan saling berkomunikasi mengenai syarat-syarat yang dijalankan agar seimbang.

Lamanya masyarakat menggadaikan sawah mereka sekitar 2 tahun. Selama masa gadai sawah, murtahin diperbolehkan atau diizinkan oleh rahin untuk
memanfaatkan sawah yang digadaikan hingga pegadaian dapat melunasi utangnya kepada pegadaian dalam jangka waktu yang disepakati bersama. Hal
ini telah menjadi tradisi turun-temurun yang berlaku di Desa Karangdoro.

2. Kesesuaian syarat gadai sawah yang dilakukan dalam pandangan figh muamalah dilihat dari sisi aqgid (orang yang melakukan akad) telah terpenuhi, dilihat
dari shigatnya juga sudah ada kejelasan, dan sisi marhun bih (utang).
jelas berapa yang dibutuhkan dan dari segi marhun (gadai} jelaslah bahwa sawah merupakan hara tanggungan antara pemilik gadai dengan yang
digadaikan, proses pencairan gadai tersebut sesuai dengan prinsip syariah, Karena dan kedua belah pihak tidak ada unsur yang tidak jelas atau merugikan
antara salah satu pihak yaitu pemilik gadai atau yang digadail Terkait p faatan barang dalam Murtahin, hal tersebut dinilai telah memenuhi 2 syarat

di atas yaitu Bapak Bagus as Rahin telah memberikan izin kepada Murtahin untuk mengelola marhun berupa sawah dan pada saat akad bahkan pada saat
akad terjadi, Ibu Poniyem as Murtahin tidak mensyaratkan kebolehan pengelolaan barang gadai berupa sawah. Dari sini dapat disimpulkan bahwa sistem

gadai dalam masyarakat sudah sesuai dengan perspeklif figih muamalah. Namun, ada baiknya desa menjembatani r yarakat agar lebih memahami sistem

gadai sesuai syariat, hal ini dapat 1 melalui sosialisasi oleh para tokoh agama di Desa Karangdoro. Harapannya, masyarakat Desa Karangdoro

dapat menerapkan konsep-konsep syanat saat akad gadai berlangsung.
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